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Abstract: City image is a mental picture of a city in accordance with the community's perception. City image 

elements itself consist of paths, edges, districts, nodes, and landmarks. The problem experienced by Serang 

City at this time is that the elements of city image based on the history of the Banten Sultanate has not yet 

known. Moreover, there is lack of public perception about the image element of today’s Serang City. The 

purpose of this research is to study the design of the image elements of Serang City based on public 

perception and history. The approach method used is mixed methods approach. Then, a qualitative approach 

itself is carried out with exploration, explanatory, and synthesis analysis methods, while the quantitative 

approach is carried out using descriptive statistical analysis methods and Importance-Performance Analysis. 

The first output of this study is to result the identified of the urban elements during the Banten Sultanate as 

an effort to increase the image elements of Serang City. And these elements are Banten Lama Great Mosque, 

Chain Bridge, Square, Settlements, Markets, Kaibon Palace and Fortress Spelwijk. Then, the second output 

is to make the image elements of Serang City identified based on community perceptions. Those elements 

are called the path (Jalan Brigjen KH Sam'un), edges (Jalan Serang-Cilegon), district (Old Banten Region), 

nodes (Serang City Square), landmarks (Parks Debus Monument), and also the results of the Importance 

Performance Analysis path (72.60%), edges (69.7%), district (69.3%), nodes (74.8%), and landmarks 

(70.81%). Looking at these assessments, the current design principles for the image elements of Serang City 

are then formulated by formulating targets, formulating the considered aspects, structuring components, and 

structuring variables. 

Keywords: Design, city image, history, public perception. 

Abstrak: Citra kota merupakan gambaran mental dari sebuah kota sesuai dengan persepsi masyarkatnya. 

Elemen citra kota terdiri dari path, edges, district, nodes, dan landmark. Permasalahan yang dialami Kota 

Serang saat ini yaitu belum diketahuinya elemen citra kota berdasarkan sejarah Kesultanan Banten dan belum 

diketahuinya persepsi masyarakat mengenai elemen citra Kota Serang saat ini. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengkaji perancangan elemen citra Kota Serang berdasarkan persepsi masyarakat dan sejarah. 

Metode pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan mixed methods, pendekatan kualitatif dilakukan 

dengan metode analisis eksplorasi, eksplanatori, dan sintesa, sedangkan pendekatan kuantitatif dilakukan 

dengan metode analisis statistik deskriptif dan Importance-Performance Analysis. Output dari kajian ini 

yaitu teridentifikasinya elemen kota pada masa Kesultanan Banten sebagai salah satu upaya dalam 

peningkatan elemen citra Kota Serang, elemen tersebut adalah Masjid Agung Banten Lama, Jembatan 

Rantai, Alun-alun, Permukiman, Pasar, Keraton Kaibon, dan Benteng Spelwijk. Kedua teridentifikasinya 

elemen citra Kota Serang saat ini berdasarkan persepsi masyarakat yaitu path (Jalan Brigjen K.H Sam’un), 

edges (Jalan Serang-Cilegon), district (Kawasan Banten Lama), nodes (Alun-alun Kota Serang), dan 

landmark (Taman Tugu Debus). Selain itu, hasil dari Importance Performance Analysis path (72,60%), 

edges (69,7%), district (69,3%), nodes (74,8%), dan landmark (70,81%). Melihat penilaian tersebut, maka 

disusun prinsip perancangan elemen citra Kota Serang saat ini, dengan merumuskan sasaran, aspek yang 

dipertimbangkan, komponen penataan, dan variabel penataan. 

Kata Kunci: Perancangan, citra kota, sejarah, persepsi masyarakat. 

A. Pendahuluan 

The Image of the City merupakan sebuah buku yang menjelaskan bagaimana 

citra suatu kota dibentuk, salah satu pembentuk citra kota adalah dari elemen kota itu 

sendiri (Lynch, 1960). Citra kota merupakan gambaran mental dari sebuah kota sesuai 

dengan persepsi masyarkatnya (Zahnd, 2006). Elemen citra kota terdiri dari path, edges, 
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district, nodes, dan landmark (Lynch, 1960). 

Kota Serang adalah wilayah baru hasil pemekaran dari Kabupaten Serang 

Provinsi Banten, Kota Serang sendiri saat ini memiliki kedudukan sebagai ibukota 

Provinsi Banten. Kota Serang kuat dengan nilai sejarah, karena terdapat kawasan Banten 

Lama yang merupakan sisa kejayaan Kesultanan Banten yang berdiri pada tahun 1526 

M (Muchrob dan Chudari, 2011 dalam Hendratmo, 2013). Suasana Kesultanan Banten 

dan Kolonial Belanda akan terasa mulai dari Pelabuhan Karangantu sampai pusat Kota 

Serang (Syuhada, 2009). Perkembangan Kota Serang saat ini cenderung membangun 

elemen kota yang baru dan belum mencitrakan nilai sejarah pada masa Kesultanan 

Banten. Selain itu, terjadinya ketidaksingkronan penataan Kota Serang antara 

pemerintah provinsi dengan pemerintah kota (Setyorini, 2018), sehingga membuat 

biasnya citra kota dan menimbulkan kesan disorientasi terhadap citra Kota Serang. 

Permasalahan yang dialami Kota Serang yaitu belum diketahuinya elemen citra 

kota berdasarkan sejarah Kesultanan Banten dan belum diketahuinya persepsi 

masyarakat mengenai elemen citra Kota Serang saat ini. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengkaji perancangan elemen citra Kota Serang berdasarkan persepsi 

masyarakat dan sejarah, agar dapat mendukung program RPJM Kota Serang tahun 

2014-2018 sebagai upaya revitalisasi nilai-nilai kearifan lokal dalam rangka 

membangun jati diri kota. 

B. Landasan Teori 

Teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini adalah citra kota, prinsip 

perancangan, aspek yang dipertimbangkan, komponen penataan, dan importance 

performance analysis 

1. Citra Kota 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, citra berarti 1) rupa, gambar, gambaran; 

2) gambaran yang dimiliki orang banyak mengenai pribadi, perusahaan, 

organisasi atau produk; dan 3) kesan mental atau bayangan visual yang 

ditimbulkan. Kota adalah hasil leburan dari bangunan dan penduduk (Kostof, 

1991 dalam Bustamal, 2016). Sehingga dapat disimpulkan citra kota merupakan 

gambaran mental dari sebuah kota sesuai dengan persepsi masyarkat (Zahnd, 

2006). Elemen citra kota terdiri dari path, edges, district, nodes, dan landmark 

(Lynch, 1960). 

a. Path (jalur), merupakan suatu jalur yang digunakan oleh pengamat untuk 

bergerak atau berpindah tempat.  

b. Edges (tepian), merupakan elemen linear yang tidak dipakai atau dilihat 

sebagai jalur.  

c. District (kawasan), merupakan suatu bagian kota mempunyai karakter atau 

aktivitas khusus yang dapat dikenali oleh pengamatnya. 

d. Nodes (simpul), merupakan simpul atau lingkaran daerah strategis di mana arah 

atau aktivitasnya saling bertemu dan dapat diubah ke arah atau aktivitas lain 

e. Landmark (tengeran), merupakan simbol yang menarik secara visual dengan 

sifat penempatan yang menarik perhatian. 

2. Prinsip perancangan adalah suatu kebenaran yang digunakan sebagai dasar untuk 

menjelaskan dan mewujudkan rancangan yang baik (Mayall, 1979 dalam 

Sastrawati, 2003). 

3. Aspek yang dipertimbangkan merupakan suatu kondisi yang yang ingin dicapai 

dalam suatu penataan kawasan (Sastrawati, 2003). Aspek yang dipertimbangkan 

dalam penelitian ini mengarah kepada kondisi yang ingin dicapai dalam 

perancangan elemen citra kota, aspek-aspek tersebut terdiri dari kejelasan 
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(Zahnd, 2006), kenyamanan, keselamatan, dan keindahan (Permen PU No. 3 

Tahun 2014), keamanan (Permen PU No. 19 Tahun 2011), serta keunikan (Lynch, 

1960 dalam Susilohadi. dkk, 2013). 

4. Komponen penataan merupakan unsur yang diatur dalam prinsip perancangan 

sesuai dengan aspek yang dipertimbangkan (Sastrawati, 2003). Komponen 

penataan dalam penelitian ini terdiri dari jalur sepeda, ramp pedestrian, median 

jalan, vegetasi, street furniture, fasade bangunan, sculpture, persimpangan, 

gerbang kawasan, monumen, land use, tata massa bangunan, papan informasi, 

dan jalur pedestrian. 

5. Importance Performance Analysis (IPA) merupakan analisis yang dapat 

digunakan untuk merangking berbagai elemen dari kumpulan jasa dan 

mengidentifikasi tindakan yang diperlukan (Kotler, 2015 dalam Nugraha, 2014). 

Importance-Performance Analysis ini dilakukan pemetaan menjadi 4 kuadran 

untuk seluruh komponen panataan yang mempengaruhi elemen citra Kota 

Serang. Pembagian kuadran dalam Importance-Performance Analysis dapat 

dilihat sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

C. Hasil Penelitian 

Perancangan pada setiap elemen pembentuk citra kota (path, edges, district, 

nodes, dan landmark) yang diselaraskan dengan nilai-nilai kearifan lokal dilakukan 

dengan beberapa tahap. 

1. Identifikasi Elemen Kota Berdasarkan Sejarah 

Identifikasi elemen kota berdasarkan sejarah ini, dilakukan dengan Penelusuran 

elemen kota dilihat dari elemen sejarah pembentuk kawasan Banten Lama itu 

sendiri, elemen tersebut berada dalam dua area, area pertama yaitu kota inti 

Banten Lama yang terdiri dari Keraton Surosowan sebagai bangunan 

kepemerintahan, Masjid Agung Banten sebagai pusat keagamaan, Jembatan 

Rantai sebagai gerbang pajak, Alun-alun Kota, Benteng Spelwijk, pemukiman 

dan pasar sebagai tempat aktifitas sosial. Sedangkan area pendukung kota inti 

terdiri dari Masjid Pacinan, Vihara Alvalokitesvara, Keraton Kaibon, dan 

Pelabuhan Karangantu (Hendratmo, 2013). 

 

 

Gambar 1 Peta Importance-Performance 
Sumber: Tjiptono, 2011 dalam Ong dan Pambudi, 2014 

 

Keterangan: 

a. Kuadran A menunjukan bawah komponen-

komponen penataan ini dianggap penting atau 

diharapkan oleh masyakat, namun kinerja dari 

komponen ini tidak memuaskan. 

b. Kuadran B menunjukan bawah komponen-

komponen penataan ini dianggap penting dan 

memuaskan masyarakat, sehingga pemerintah 

harus mempertahankan prestasi dari kinerja 

komponen ini. 

c. Kuadran C menunjukan bawah komponen-

komponen penataan ini dianggap mempunyai 

tingkat persepsi atau kinerja aktual yang rendah 

dan tidak terlalu penting atau tidak terlalu 

diharapkan oleh masyarakat. 

d. Kuadran D menunjukan bawah komponen 

penataan ini dianggap kurang penting dan tidak 

terlaksanakan dengan baik oleh pemerintah. 

Sehingga pemerintah lebih baik memprioritaskan 

komponen yang menjadi prioritas utama. 
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Berdasarkan data di atas, penulis menginterpretasikan bahwa elemen kota yang 

akan diambil untuk meningkatkan citra Kota Serang agar merefleksikan elemen-

elemen pada masa Kesultanan Banten yaitu: 

a. Masjid Agung Banten Lama, desain masjid-masjid di Kota Serang dari segi 

atap dibentuk seperti desain atap pada masjid agung di Banten Lama dengan 

bentuk segitiga bertumpuk lima. 

b. Jembatan Rantai, desain jembatan di pusat kota di bentu desain seperti 

jembatan rantai, seperti desain jembatan pada masa Kesultanan Banten. 

c. Alun-alun, Permukiman, Pasar. 

d. Keraton Kaibon, desain gerbang Kota Serang, kawasan-kawasan di Kota 

Serang, dan gerbang kantor pemerintahan atau gedung-gedung bersejarah di 

desain dengan bentuk seperti gerbang kaibon. 

e. Benteng Spelwijk, desain bangunan penanda kerkhoff yang terletak pada 

kawasan benteng spelwijk direfleksikan kedalam bentuk sculpture sebagai 

penguat karakter jalan-jalan di Kota Serang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Analisis Potensi Elemen Citra Kota Serang 

Analisis potensi elemen citra kota ini dilakukan berdasarkan persepsi masyarakat 

dengan analisis statistik deskriptif, setelah itu terpilih elemen fisik kota yang menjadi 

elemen citra Kota Serang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan di bawah  

ini. 
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            Gambar 4 Analisis Edges 
             Sumber: Hasil analisis, 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 
           Gambar 5 Analisis District 
             Sumber: Hasil analisis, 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 
            Gambar 6 Analisis Nodes 
             Sumber: Hasil analisis, 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 
         Gambar 7 Analisis Landmark 
             Sumber: Hasil analisis, 2018 

 

  

 

a. Path yang teridentifikasi dalam penelitian ini 

adalah jaringan jalan, berdasarkan hasil 

pengolahan kuesioner yang berpotensi 

sebagai path di Kota Serang adalah Jalan 

Brigjen K.H Sam’un, selain nyaman untuk 

dilewati, terdapat kenampakan yang kuat 

seperti pohon yang rindang dan bangunan-

bangunan fasade kolonial dengan peletakan 

bangunan set back. b. Edges yang teridentifikasi dalam penelitian 

ini adalah jaringan jalan, berdasarkan hasil 

pengolahan kuesioner yang berpotensi 

sebagai edges di Kota Serang adalah Jalan 

Serang-Cilegon, karena jalan ini merupakan 

batas yang memisahkan antara kawasan 

militer yaitu KOPASUS dengan kawasan 

permukiman, sehingga jelas batasnya. 

c. District yang teridentifikasi dalam 

penelitian ini adalah kawasan, berdasarkan 

hasil pengolahan kuesioner yang berpotensi 

sebagai district di Kota Serang adalah 

Kawasan Banten Lama, karena kawasan ini 

memiliki karakteristik sejarah yang kuat, 

karena di kawasan tersebut masih ada situs-

situs sejarah yang masih dipertahankan. 

d. Nodes yang teridentifikasi dalam penelitian 

ini adalah alun-alun dan persimpangan, 

berdasarkan hasil pengolahan kuesioner 

yang berpotensi sebagai nodes di Kota 

Serang adalah alun-alun, karena alun-alun 

ini lokasinya strategis di pusat kota, mudah 

ditemui, mudah juga diingat, dan nyaman 

untuk dijadikan tempat sebagai tempat 

meeting point. 

e. Landmark yang teridentifikasi dalam 

penelitian ini adalah taman dan bangunan, 

berdasarkan hasil pengolahan kuesioner 

yang berpotensi sebagai landmark di Kota 

Serang adalah taman tugu debus, karena 

letaknya yang strategis, bentuknya yang 

unik, dan kontruksi bangunan tugu kontras 

dari bangunan yang ada disekitarnya, 

sehingga tugu debus ini tampak menonjol. 

            Gambar 3 Analisis Path 
             Sumber: Hasil analisis, 2018 
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 Analisis Kebutuhan Komponen Perancangan 

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan mengidentifikasi karakteristik 

kegiatan-kegiatan yang mempengaruhi keberadaan elemen citra kota dan berdasarkan 

aspek yang dipertimbangkan, sehingga didapatkan komponen-komponen yang 

diperlukan dalam perancangan elemen citra kota. 

a. Path (Jalana Brigjen K.H Sam’un), komponen yang dibutuhkan yaitu jalur 

pedestrian dan ramp (kenyamanan), jalur sepeda (keselamatan), pohon, street 

furniture, fasade bangunan, dan sculpture (keindahan), pola jalan dan signage 

(kejelasan orientasi). 

b. Edges (Jalan Serang-Cilegon), komponen yang dibutuhkan yaitu sculpture dan 

pohon (keindahan), gerbang kota (kejelasan penanda batas), median jalan 

(keamanan), jalur pedestrian (kenyamanan). 

c. District (Kawasan Banten Lama), komponen yang dibutuhkan yaitu land use dan 

bentuk massa bangunan (Kesamaan), pola jalan (kejelasan orientasi kawasan), 

fasade bangunan (keindahan), gerbang kawasan (kejelasan batas kawasan). 

d. Nodes (Alun-alun Kota Serang), komponen yang dibutuhkan yaitu persimpangan 

(keamanan), Ruang Terbuka Non Hijau, Ruang Terbuka Hijau, sculpture, street 

furniture (keindahan), jalur pedestrian (kenyamanan). 

e. Landmark (Taman Tugu Debus), komponen yang dibutuhkan yaitu sculpture 

(keunikan), pohon dan street furniture (keindahan), dan jalur pedestrian 

(kenyamanan). 

 Importance Performance Analysis 

Langkah dari IPA ini terdiri dari tiga tahap yaitu perhitungan tingkat kesesuaian 

antara kinerja dan harapan dari setiap pernyataan komponen penataan, kemudian 

menghitung tingkat kesesuaian total (Tki Total) antara X (kinerja) dan Y (harapan), 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Melihat tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja dan harapan 

terhadap komponen penataan dalam setiap elemen masih di bawah 100% yaitu path 

(72,60%), edges (69,7%), district (69,3%), nodes (74,8%), dan landmark (70,81%) itu 

artinya secara keseluruhan tingkat kesesuaian antara harapan terhadap kinerja 

komponen penataan masih di bawah harapan masyarakat itu sendiri. Langkah 

selanjutnya yaitu melakukan pemetaan dari nilai kinerja (x) dan harapan (y), dari hasil 

tersebut maka akan terbentuk matriks yang terdiri dari empat kuadran yang masing-

masing kuadran menggambarkan skala prioritas dalam pengambilan kebijakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Prinsip Perancangan Elemen Citra Kota Serang Saat Ini 

Perumusan prinsip perancangan elemen citra Kota Serang ini dilakukan dengan 

metode analisis eksplanatori dan sintesa dengan beberapa tahap yaitu tahap pertama 

mengidentifikasi prinsip perancangan setiap komponen penataan dari masing-masing 

elemen citra berdasarkan permasalahan yang dikaitkan dengan standar yang berlaku di 

Gambar 8 Importance-Performance Matrix Path 
Sumber: Hasil analisis, 2018 

 

Gambar 9 Importance-Performance Matrix Edges 
Sumber: Hasil analisis, 2018 

 

Gambar 10 Importance-Performance Matrix District 
Sumber: Hasil analisis, 2018 

 

Gambar 11 Importance-Performance Matrix Nodes 
Sumber: Hasil analisis, 2018 

 

Gambar 12 Importance-Performance Matrix Landmark 
Sumber: Hasil analisis, 2018 
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Indonesia dan teori, kemudian setelah itu terbentuk prinsip perancangan elemen citra 

kota kontekstual di Kota Serang dengan isi aspek yang dipertimbangkan, sasaran 

penataan, komponen penataan, variabel penataan, dan prinsip perancangan. Ilustrasi 

perancangan elemen citra Kota Serang dari setiap prinsip tersebut dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

a. Ilustrasi Perancangan Jalan Brigjen K.H Sam’un (Path) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Ilustrasi Perancangan Jalan Serang-Cilegon (Edges) 
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c. Ilustrasi Perancangan Kawasan Banten Lama (District) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Ilustrasi Perancangan Alun-alun Kota Serang (Nodes) 
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e. Ilustrasi Perancangan Taman Tugu Debus (Landmark) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Kesimpulan 

Penelusuran elemen kota berdasarkan sejarah Kesultanan Banten merupakan 

salah satu upaya dalam meningkatkan citra Kota Serang itu sendiri yang akan 

direfleksikan pada elemen fisik binaan di Kota Serang, berdasarkan penelusuran sejarah 

maka teridentifikasi elemen-elemen tersebut diantaranya yaitu desain atap dari Masjid 

Agung Banten Lama, desain Jembatan Rantai, Alun-alun Banten Lama, gerbang 

Keratan Kaibon, desain bangunan penanda Kerkhoff pada kawasan Benteng Spelwijk, 

desain atap permukiman pada masa kesultanan, dan pasar. Selain itu teridentifikasi 

Potensi elemen citra di Kota Serang itu sendiri yang didapatkan dari hasil penilaian 

persepsi masyarakat terhadap elemen fisik kota, yaitu Jalan Brigjen K.H Sam’un sebagai 

Path, Jalan Serang-Cilegon sebagai Edges, Kawasan Banten Lama sebagai District, 

Alun-alun Kota Serang sebagai Nodes, dan Taman Tugu Debus sebagai Landmark. 

Berdasarkan hasil IPA didapatkan penilaian kinerja dan harapan dari setiap elemen citra 

Kota Serang yaitu path (72,60%), edges (69,7%), district (69,3%), nodes (74,8%), dan 

landmark (70,81%), melihat hasil tersebut maka dirumuskan prinsip perancangan 

elemen citra Kota Serang berdasarkan aspek yang dipertimbangkan, komponen  

penataan, dan variabel penataan, sehingga terbentuk lima ilustrasi perancangan elemen 

citra Kota Serang saat ini. 
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